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Abstrak, This article discusses the significant emphasis Islam places on education. It is evident that Islam has
specific goals and reasons regarding this matter. The article elaborates on Islam's purpose in encouraging its
followers to pay attention to education. It references several Quranic verses related to the objectives of education,
explaining them not by relying on a single tafsir (exegesis) but by consulting multiple interpretations. Additionally,
it compiles hadiths related to the objectives of education. In writing this, the author also gathers opinions from
Muslim scholars and several contemporary figures considered relevant to the goals of education.
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Abstrak, Artikel ini membahas besarnya perhatian Islam terhadap pendidikan, tentu agama Islam memiliki tujuan
dan alasan terhadap permasalahn tersebut. Dalam artikel ini memaparkan tujuan agama Islam sangat menjungjung
umatnya untuk memperhatikan pendidikan. Dalam memaparkan mengambil beberapa ayat-ayat yang berkatitan
dengan tujuan pendidikan, kemudian dijelaskan dengan tidak mengambil dari satu kitab tafsir tapi dari beberapa
tafsir. Dan juga mengumpulkan hadist yang berkaitan dengantujuan pendidikan. Dalam penulisan ini penulis tidak
luput mengumpulkan pendapat cendekia muslim dan beberapa tokoh konterporer yang menurut penulis berkaitan
dengan tujuan pendidikan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses mengubah perilaku dan etika seseorang untuk menuju
kehidupan dan arah yang lebih baik. Pendidikan islam mempunyai prinsip pendidikan yang
berladaskan ajaran serta nilai-nilai tentang islam. pendidikan agama Islam merupakan
pengajaran tentang keyakinan, ibadah dan kajian keagamaan yang menuntut siswanya untuk
menerapkan dalam kehidupannya sebagai upaya pengembangan diri.

Menurut Mappanganro menyatakan, pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan
secara sadar dengan membimbing, mengasuh anak atau peserta didik agar dapat meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.

Secara mendasar gama Islam sangat menjungjung tinggi pendidikan, kewajiban
menuntut ilmu merupakan sebuah kewajiban bagi setiap manusia. Karena dengan belajar
manusia bisa meningkatkan kemampuan dirinya. Dengan belajar, manusia juga lebih
mengetahui hal-hal yang sebelumnya tidak diketahui. Dalam sebuah hadist diriwayatkan oleh
HR. Muslim.
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Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surga.” ( HR. Muslim 2699).

Dari hadist tersebut menjelaskan bahwa umat Islam sangat diwajibkan untuk menuntut ilmu
karena Allah telah berjanji bahwa siapa saja yang menuntut ilmu maka Allah akan mengangkat
derajatnya, dan Rasulullah juga menjelaskan bahwa dengan belajar atau berjalan untuk mencari ilmu
maka Allah akan memudahkan jalanya menuju Surga.

Di dalam Al-Qur’an juga banyak ayat-ayat yang berhubungan dengan pendidikan,
diantaranya surah Al-Alaq ayat 1-5 menjelaskan kewajiban belajar mengajar, begitu juga pada
surah Lugman ayat 12-19 yang menjelaskan materi pendidikan.Dari keterangan hadis dan ayat
Al-Quran tersebut dapat kita katakan bahwa didalam Islam pendidikan itu sangat penting.

Dari begitu besarnya perhatian Islam terhadap pendidikan, tentu agama Islam memiliki
tujuan dan alasan tersendiri terhadap permasalahan tersebut. Oleh karena itu, dalam makalah
ini akan memaparkan tujuan agama Islam menyuruh umatnya memperhatikan pendidikan.
Maka, dalam kajian ini mengkaji mengarah pada bagaimana tujuan akhir dari sebuah
pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
analisis deskriptif. Untuk mengumpulkan data penelitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan (library research). Melalui metode ini penulis tidak terjun langsung kelapangan
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian dan penyusunan artkel, dalam
metode ini data diperoleh melalui berbagai sumber tertulis, dari buku, jurnal, artikel, website
resmi dan lain sebagainya. Adapun sifat metode penelitiannya, menggunakan, menggunakan
metode penelitian deskriptif, yakni merupakan suatu sifat penelitian yang menggambarkan
sebuah fenomena melalalui data-data yang diteliti secara sistematis. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dokumen data-data yang sudah lalu kemudian dikaji
kebenarannya. Selanjutnya untuk teknik analisis data dalam penelitian ini analisis deskriptif,

yang mana data dianalisis dalam pendeskripsian data.

Tujuan Pendidikan Secara Umum dan Pendapat Beberapa Ulama tentang Tujuan
Pendidikan.
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Banyak ahli yang merumuskan tujuan pendidikan Islam diantaranya Al-Attas
menjelaskan bahwa “tujuan pendidikan Islam adalah untuk menjadi manusia yang baik”,
kemudian Al-Abrasyi menjelaskan “untuk membentuk manusia yang berakhlak mulia”,
kemudian Marimba mengemukan membentuk “manusia yang berkepribadian muslim”. Secara
lebih rinci Al-Abrasyi merumuskan tujuan akhir pendidikan Islam adalah: 1 Pembinaan
Akhlak, 2 Menyiapkan anak didik untuk memahami hidup dunia dan akhirat, 3 penguasaan
ilmu, 4 keterampilan bekerja dalam masyarakat

Menurut Al-Syaybani mengungkapkan bahwa yang menempati tujuan tertinggi adalah
nilai religius dan spiritual serta etis. Dua inilah yang menjadi acuan bagi nilai-nilai lainnya.
Nilai-nilai religius dan spiritual dapat ditanamkan kepada peserta didik melalui tiga ranah, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Pendidikan akal (kognitif) ditujukan agar manusia mengenali
seara sempurna kedudukan dan peranan idealnya adalah system penciptaan kedudukan dan
peranan idealnya dalam system penciptaan. Sedangkan pendidikan jasmani (psikomotorik)
ditujukan agar manusia melaksanakan secara sempurna kedudukan dan peranan idealnya dalam
system penciptaan. Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam pada intinya merupkan
penjabaran dari tujuan hidup manusia di muka bumi,di mana tujuan hidup manusia adalah
memperoleh keridhaan Allah SWT.

Secara umum tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk peserta didik yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia, sehingga akan mendapat
kebahagiaan/ kesejahteraan dunia akhirat. Pendidikan agama Islam sebagai bagian dari
pendidikan Islam, pada dasarnya hendak mengantarkan siswa agar memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang ajaran agama Islam memiliki kemantapan akidah dan benar dalam ibadah
serta kemuliaan akhlak.

Beberapa Ayat Al-Qur’an yang Berkaitan dengan Tujuan Pendidikan

Pengumpulan ayat-ayat ini tidak berdasarkan kosa kata * tujuan pendidikan”, namun
ayat-ayat yang terkumpul dibawah ini merupakan ayat yang menurut penulis berbicara pada
konteks tujuan pendidikan. Jika dikumpulkan ayat yang berhubungan dengan tujuan
pendidikan, baik tujuan pendidikan secara umum maupun khusus, secara jelas maupun secara
tersirat, maka menurut hemat penulis semua isi Al-Qur’an berkaitan tujuan pendidikan, karena
al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia. Sehingga ayat-ayat yang menurut penulis
dikumpulkan merupakan ayat-ayat yang mewakili tujuan pendidikan.

1. QS. Al-Bagarah: 207 Tujuan pendidikan untuk mencari ridho Allah
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Artinya: “dan diantara manusia ada orang yang mengorbanka dirinya karena mencari
keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.

Dalam tafsir Al-Wajiz ayat ini menerangkan bahwa manusia menjual jiwanya untuk
mendapatkan ridha Allah, seperti berjihad. Kisah Shuhaib bin Ar-Rumi yang meninggalkan
hartanya di Mekkah supaya dia bisa hijrah menuju madinah. Dalam tafsir lbnu Katsir
dijelaskan:
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Artinya: lbnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Rustuh, telah
menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Ja’far ibnu
Sulai-man AdDabbi, telah menceritakan kepada kami Auf, dari Abu Usman An-Nahdi, dari
Suhaib yang menceritakan: Ketika aku hendak hijrah dari Mekah kepada Nabi Saw. (di
Madinah), maka orang-orang Quraisy berkata kepadaku, “Hai Suhaib, kamu datang kepada
kami pada mulanya tanpa harta, sedangkan sekarang kamu hendak keluar meninggalkan kami
dengan harta bendamu. Demi Allah, hal tersebut tidak boleh terjadi selamanya.” Maka
kukatakan kepada mereka, “Bagaimanakah menurut kalian jika aku berikan kepada kalian
semua hartaku, lalu kalian membiarkan aku pergi.? Mereka menjawab, “Ya, kami setuju.”
Maka kuserahkan hartaku kepada mereka dan mereka membiarkan aku pergi. Lalu aku
berangkat hingga sampai di Madinah. Ketika berila ini sampai kepada Nabi Saw., maka beliau
bersabda, “Suhaib telah beruntung dalam perniagaannya, Suhaib telah beruntung dalam
perniagaannya,” sebanyak dua kali.

Dalam tafsir Aisarut Tafasir karya Syaik Abu Bakar al-Jazairi Makna kata:
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{ 4.8 % } Yasyri nafsahu : Menjual dirinya kepada Allah Ta’ala dengan amalan jihad
fisabilillah berkorban jiwa dan hartanya. Makna ayat: Selanjutnya Allah Ta’ala mengabarkan
bahwa orang mukmin yang jujur dengan keimanannya dengan firman Nya,”Di antara manusia
ada seorang mukmin yang jujur imannya, ia menjual diri dan hartanya kepada Allah Ta’ala,
mencari keridhaan Nya dan kehidupan di sisi Nya di surga negeri keselamatan. Allah Ta’ala
berfirman,”Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari
keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba Nya.”.

Pelajaran atau pesan yang dapat diambil dari ayat ini adalah,bahwa Islam sangat
menjungjung tinggi namanya jihad, yang menempuh pendidikan termasuk dari jihad. Karena
pendidikan salah satu mencari ridha Allah SWT.

2. QS. Ali Imran: 102 Tujuan pendidikan untuk tagwa kepada Allah
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya ; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam.

Takwa secara etimologis berarti waspada diri dan takut. Takwa kepada Allah secara
terminologis adalah melaksanakan perintah Allah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah
dan menjauhi larangan Allah sebagaimana yang dilarang oleh Allah. Menurut M. Quraish
Shihab menjelaskan, bahwa kalimat perintah > ittaqullah ” yang secara harfiah berarti
hindarilah, jauhilah, atau jagalah dirimu dari Allah”.

Dalam tafsir al-Wajiz Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dengan tidak melakukan kemaksiatan. Bersyukurlah kepada-
Nya dan tidak mengingkari anugerah nikmat-Nya. Ingat-ingatlah dan jangan kalian lupakan.
Jagalah benar-benar sebelum ajal secara tiba-tiba mendatangi kalian. Demikian juga disebutkan
dengan redaksi yang serupa oleh Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya. la menambahkan
perkataan Imam Ibnu ‘Abbas yang mengatakan, “Maksud dari takwa dengan sebenar-benarnya
adalah untuk tidak berlaku maksiat kepada Allah Swt. sekejap mata sekali pun”.

3. QS. Al-Bagarah: 30 Tujuan pendidikan sebagai khalifah dirpuka bumi

G\ Jead 1508 & AR an¥) G Jela o) AUl Gl 08 35 4
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Artinya: ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malikat “Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya yang
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui. ”.

Dalam penafsiran Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya yang menjadikan manusia sebagai
khalifah di bumi, yang akan menempati dan mendiaminya, melaksanakan hukum-hukum-Ku
terhadap umat manusia di sana, dan generasi demi generasi setelahnya akan bergantian
melaksanakan semua misinya hingga alam menjadi berpenghuni. Makna khalifah dalam Al-
Quran, khususnya dalam Surat Al-Bagarah ayat 30 ini, M. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa
maknanya adalah tanggung jawab. Nabi Adam dan juga seluruh manusia diciptakan untuk menjadi
khalifah. Artinya mereka bertanggung jawab untuk memelihara dan mengantar segala yang wujud di
bumi ini kepada tujuan penciptaannya

Manusia sebagai makhluk yang begitu sempurna fisisk dan psikis gunanya adalah untuk
menjadi khalifah di bumi. la diberi akal dan kemampuan berekspresi/ berbicara secara nyata.
manusia diciptakan-Nya karena memiliki tujuan. Menurut Abu Hayyan Al-Andalusy dalam al-
Bahr al-Muhith fi al-Tafsir Jilid 1 (1420 H), ada dua tugas yang emban khalifah. Pertama,

memutuskan hukum di muka bumi ini berdasarkan pada kebenaran dan keadilan. Kedua,

mengelola bumi (‘imaratul ardli), dengan menanam di atasnya dan memetik hasilnya, serta

melakukan pembangunan.

3. KESIMPULAN

Pendidikan sangat penting, dan pendidikan juga merupakan jalan untuk beribadah
kepada Allah. Melalui pendidikan yang benar dan terarah, manusia dapat memahami dan
menyadari segala potensi yang ada dalam dirinya. Sehingga dengan potensi yang dimilikinya,
dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat manusia, selain itu juga sebagai jalan untuk
beribadah dan mendekatkan diri kepada Rabb-nya.

Dengan memperoleh pendidikan manusia akan memiliki berbagai macam pengetahuan
yang akan dapat menjadi bekal bagi dirinya untuk melaksanakan tugasnya sebagai khalifah.
Pendidikan Islam bertugas di samping menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi)
nilai-nilai Islam, juga mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan ilmu-ilmu itu

secara dinamis dan fleksibel.
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